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INTISARI 

 

RIMA RIYANTI. 2020. LITERATUR REVIEW : AKTIVITAS  

NEFROPROTEKTIF DAN KANDUNGAN SENYAWA DARI BERBAGAI  

BAGIAN TANAMAN PEPAYA (Carica papaya, L) SKRIPSI.  

UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.  

 

 Gagal ginjal adalah suatu penyakit dimana fungsi organ ginjal mengalami 

penurunan hingga akhirnya tidak mampu bekerja sama dalam hal penyaringan 

pembuangan elektrolit tubuh, menjaga keseimbangan cairan dan zat kimia tubuh. 

Penyebab gagal ginjal beraneka ragam salah satunya adalah karena masuknya zat 

nefrotoksik ke dalam tubuh di antaranya adalah gentamisin, parasetamol, CCL4, 

Pb asetat, cisplatin, Aloxan, streptozotocin, KBrO3 pada dosis toksik dapat 

mempengaruhi kerusakan pada ginjal. 

 Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui  efek nefroprotektif,  kandungan 

senyawa kimia pada tanaman pepaya dan metode yang digunakan sebagai efek 

nefroprotktif. Literatur review ini disusun dari literatur online jurnal lokal maupun 

internasional. Pencarian secara elektronika dengan kata kunci (Carica papaya, L), 

bagian tanaman pepaya, senyawa kimia pepaya dan aktivitas nefroprotektif pada 

beberapa situs, seperti NCBI, Elsever, Pubmed dan google Scholar.  

Hasil review literature menunjukkan tanaman pepaya  dengan diberi 

perlakuan  penginduksi yang berbeda yaitu obat-obatan (gentamisin, aloxan, 

parasetamol, STZ) dan zat kimia (CCL4, Pb asetat, KBrO3) dapat memberikan 

efek nefroprotektif.  Telah diketahui bahwa berbagai bagian tanaman pepaya 

mengandung senyawa saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, polifenol, steroid, 

vitamin C dan triterpenoid yang bertindak sebagai antioksidan.  

 

Kata kunci : tanaman pepaya, nefroprotektif, kandungan kimia 
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ABSTRACT 

 

RIMA RIYANTI. 2020. LITERATUR REVIEW : NEFROPROTECTIVE 

ACTIVITIES AND COMPOUNDS FROM VARIOUS PARTS OF PEPAYA 

PLANT (Carica papaya, L) SKRIPSI. SETIA BUDI SURAKARTA 

UNIVERSITY.  

 

Kidney failure is a disease in which the kidney organ decreases until 

finally it cannot be used the same in terms of filtering the body's electrolyte 

expenditure, regulating fluid balance and body chemicals. The causes of kidney 

failure are diverse one of which is due to the entry of nephrotoxic substances into 

the body including gentamicin, paracetamol, CCL4, Pb acetate, cisplatin, Aloxan, 

streptozotocin, KBrO3 at toxic doses can affect kidney damage. 

The purpose of this study was to determine the nephroprotective effect, the 

content of chemical compounds in papaya plants and the method used as a 

nephroprotective effect. This article review was compiled from online literature 

from local and international journals. Electronic search by keywords (Carica 

papaya, L), papaya plant parts, papaya chemical compounds and nephroprotective 

activity on several sites, such as NCBI, Elsever, Pubmed and Google Scholar. 

Literature review results show that papaya plants are given different 

induction treatments namely drugs (gentamicin, aloxan, paracetamol, STZ) and 

chemicals (CCL4, Pb acetate, KBrO3) can provide nephroprotective effects. It is 

known that various parts of the papaya plant contain saponins, tannins, flavonoids, 

alkaloids, polyphenols, steroids, vitamin C and triterpenoids which act as 

antioxidants. 

 

Keywords : papaya plants, nephroprotective, chemical content. 

 

 

 

 



 
 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ginjal adalah organ sasaran utama dari efek toksik dikarenakan ginjal 

mengeliminasi konstituen - konstituen plasma yang tidak diperlukan kedalam urin 

sementara menahan bahan - bahan yang bermanfaat bagi tubuh. Satuan fungsional 

pembentuk urin di ginjal disebut nefron (Sherwood 2001). Organ tersebut 

mengolah dan mengeluarkan sisa hasil metabolisme yang tidak digunakan oleh 

tubuh, seperti zat-zat yang bersifat toksik dan substansi asing lain yang masuk ke 

dalam tubuh, seperti pestisida dan obat-obatan. Ginjal beresiko tinggi terpapar 

oleh radikal bebas dan menerima dampak negatif dari molekul tersebut. 

Kerusakan ginjal akibat radikal bebas adalah salah satu penyebab timbulnya 

penyakit ginjal (Guyton et al 2006). 

Gagal ginjal adalah suatu penyakit dimana fungsi organ ginjal mengalami 

penurunan hingga akhirnya tidak mampu bekerja sama dalam hal penyaringan 

pembuangan elektrolit tubuh, menjaga keseimbangan cairan dan zat kimia tubuh. 

WHO memperkirakan di Indonesia akan terjadi peningkatan penderita gagal ginjal 

pada tahun 1995-2025 sebesar 41,4 % dan menurut dari Persatuan Nefrologi 

Indonesia (PERNEFRI) diperkirakan terdapat 70.000 penderita gagal ginjal di 

Indonesia, angka ini akan terus meningkat sekitar 10% setiap tahunnya (Tandi et 

al  2014). 

Pravelensi gagal ginjal kronik atau sekarang disebut dengan PGK di 

Indonesia jumlah penderita gagal ginjal kronis meningkat seiring dengan 

bertambahnya umur, meningkat tajam pada kelompok umur 35-44 tahun (0,33%), 

diikuti umur 45-54 tahun (0,56%), dan umur 55- 64 tahun (0,72%), tertinggi pada 

kelompok umur 65-74 tahun (0,82%). Prevalensi pada laki-laki (0,42%) lebih 

tinggi dari perempuan (0,35%), masyarakat perdesaan (0,38%), tidak bersekolah 

(0,57%), pekerjaan wiraswasta (0,35%), petani (0,46%) nelayan (0,41%) buruh, 

supir, pembantu rumah tangga (0,37%), dan provinsi dengan prevalensi tertinggi 
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adalah Kalimantan Utara sebesar 0,64%, diikuti Maluku Utara, Gorontalo dan 

Sulawesi Utara masing-masing sebesar 0,4 % (RISKESDAS 2018). 

Ginjal rentan terhadap efek toksik baik dari obat-obatan maupun bahan - 

bahan kimia karena ginjal menerima 25 persen dari curah jantung, sehingga sering 

dan mudah  kontak dengan zat kimia dalam jumlah yang besar. Ginjal juga 

merupakan jalur ekskresi obligatorik untuk kebanyakkan obat sehingga 

penggunaan obat yang tidak tepat dapat menyebabkan insufisiensi ginjal yang 

mengakibatkan penimbunan dan peningkatan konsentrasi obat dalam cairan 

tubulus ginjal (Price 2006). 

Penyebab gagal ginjal beraneka ragam salah satunya adalah karena 

masuknya zat nefrotoksik ke dalam tubuh yang di antaranya adalah gentamisin, 

CCL4, Pb asetat, cisplatin, Aloxan, streptozotocin, KBrO3 pada dosis toksik dapat 

mempengaruhi kerusakan pada ginjal. Proses yang mendasari terjadinya toksisitas 

akibat zat toksik secara singkat dipengaruhi oleh pembentukan ROS (Radikal 

Oksigen Species) yang merupakan radikal bebas superoksida. Radikal bebas 

dalam sel dapat menimbulkan stres oksidatif terhadap komponen sel dan akhirnya 

menyebabkan terjadinya kerusakan sel itu sendiri. Salah satu bentuk pencegahan 

terhadap stres oksidatif tersebut adalah dengan pemberian antioksidan (Prisca 

2012). 

Nefroprotektif merupakan suatu perlindungan terhadap ginjal yang dapat 

ditemukan pada senyawa yang berasal dari bahan alam. Senyawa yang bersifat 

sebagai nefroprotektif adalah senyawa yang memiliki kemampuan untuk 

melindungi ginjal dari berbagai gangguan ginjal yang disebabkan oleh radikal 

bebas salah satunya senyawa flavonoid. Salah satu senyawa yang dapat bersifat 

sebagai nefroprotektif adalah antioksidan (Dhana Rajan 2015). 

Banyak cara untuk pengobatan ginjal, misalnya saja terapi obat 

(ketosteril), dialysis (cuci darah), dan bahkan yang lebih ekstrim dengan cara 

transplantasi ginjal. Pengobatan tersebut dapat menyelamatkan hidup seseorang, 

namun biaya yang ditanggung cukup mahal (Sukandar et al  2011). Bagi banyak 

orang obat-obatan herbal tradisional mungkin satu-satunya sumber perawatan 
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yang tersedia. Obat tradisional lebih mudah diakses dan menghasilkan efek 

samping yang lebih sedikit (Sari et al  2016). 

Salah satu tanaman yang yang dimanfaatkan sebagai perlindungan ginjal 

adalah tanaman pepaya. Menurut Zhou et al (2011) kandungan fenolik dan 

flavonoid pada tanaman pepaya dapat berkontribusi dalam aktivitas antioksidan. 

Antioksidan yang berasal tumbuhan umumnya adalah senyawa phenolik atau 

polifenol berupa golongan flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin, tokoferol, 

dan asam organik polifungsional. Antioksidan merupakan agen yang efisien 

dalam mencegah peroksidasi lipid dan melindungi sel melawan stres oksidatif 

yang dimediasi oleh Reactive Oxygen Species (Petersen  dan Doorn 2006). 

Senyawa ini adalah multifungsional dan dapat bereaksi sebagai pereduksi, 

penangkap radikal bebas (Margaretta 2011).   

Flavonoid merupakan senyawa antioksidan yang dapat mencegah proses 

oksidasi dan menetralkan radikal bebas (Dillasamola dan Mega 2016). Senyawa 

flavonoid juga meningkatkan fungsi penyaringan dan mengurangi kerusakan sel 

pada ginjal (Shao-Yu et al 2006). Adapun manisfestasi terjadinya gangguan 

fungsi ginjal adalah perubahan kadar urea dan kadar kreatinin dalam darah 

(Chatterjee et al 2012).  

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode review artikel karena 

keterbatasan peneliti melakukan penelitian akibat pandemi Covid-19 yang dapat 

membatasi peneliti dalam pengambilan data. Tujuan melakukan metode review 

artikel untuk mengetahui efek nefroprotektif yang terdapat pada bagian tanaman 

pepaya dan kandungan senyawa kimia pada bagian tanaman pepaya.  

 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Pertama, apakah tanaman pepaya memiliki aktivitas  nefroprotektif? 

Kedua, apa saja kandungan senyawa kimia yang terdapat pada tanaman 

pepaya? 

Ketiga, bagaimanakah  metode yang digunakan pada uji nefroprotektif ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

Pertama, mengetahui tanaman pepaya mempunyai aktivitas nefroprotektif. 

Kedua, mengetahui kandungan senyawa kimia yang terdapat pada bagian 

tanaman pepaya. 

Ketiga, mengetahui metode pengujian efek  nefroprotektif.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil review ini di harapakan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan di bidang farmasi yang berguna untuk masyarakat dalam 

mengembangkan obat tradisional khususnya tentang manfaat tanaman pepaya 

sebagai obat tradisional gangguan ginjal, juga merupakan langkah awal dalam 

penelitian selanjutnya seperti mencari komponen aktif lain tanaman pepaya 

sehingga dapat membuktikan maanfaat klinik dalam penggunaan pada manusia 

dan memberikan wawasan  kepada masyarakat tentang manfaat tanaman pepaya.  

 


